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BAB 9
 Kompleksitas Struktur Hubungan Induk-Anak
 Tujuan Bab
 Mengidentifikasi bentuk-bentuk hubungan induk dan anak serta
 pengendali tertinggi yang wajib menyusun laporan konsolidasi.
 Menghitung pendapatan investasi dan laba kepentingan nonpengendali
 dari penyertaan langsung serta penyertaan tidak langsung.
 Menghitung pendapatan investasi dan laba kepentingan nonpengendali
 bila terjadi mutual holding.
 Menghitung pendapatan investasi dan nilai investasi jika perusahaan anak
 memiliki saham preferen.
 Menyusun kertas kerja konsolidasi apabila terdapat penyertaan langsung
 dan penyertaan tidak langsung.
 Menyusun kertas kerja konsolidasi apabila terdapat mutual holding.
 Menyusun kertas kerja konsolidasi apabila perusahaan anak memiliki
 saham preferen.
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PENDAHULUAN
 Pada masa ini akuisisi telah menjadi salah satu alternative keputusan
 strategis pengembangan usaha. Kepemilikan hak suara suatu entitas selain
 dimaksudkan untuk mengendalikan entitas tersebut, dalam kasus tertentu dapat
 juga dilakukan untuk mengendalikan suatu entitas yang kebetulan memiliki atau
 mengendalikan entitas lain. Misalkan PT A memiliki 90% saham PT B dan PT B
 menguasai 80% saham PT C. Kepemilikan PT B atas saham PT C sebesar 80%
 menyebabkan PT A juga memiliki pengaruh atas PT C secara tidak langsung,
 karena PT B yang merupakan induk PT C adalah perusahaan anak PT A. Hak PT
 A atas PT C adalah 90% x 80% = 72%, sehingga PT A tetap mengendalikan PT
 C. PT B disebut entitas anak dan PT C disebut entitas cucu dari PT A. Hubungan
 induk-anak dapat terjadi dari penyertaan langsung, yakni dengan kepemilikan hak
 suara atas entitas anak. Bab ini memperkenalkan istilah penyertaan tidak
 langsung, yakni pengendalian atas entitas tertentu dengan cara melakukan
 penyertaan langsung atas entitas lain yang memiliki hak suara atau mengendalikan
 entitas tersebut. Dalam kasus di atas, PT A melakukan penyertaan tidak langsung
 dalam PT C. Jadi, penyertaan tidak langsung atas suatu entitas hanya dapat terjadi
 dengan adanya penyertaan langsung pada entitas lainnya. PT A, PT B, dan PT C
 dalam kasus ini adalah satu kelompok usaha (grup) karena berada dalam suatu
 pengendalian, dengan PT A sebagai pengendali tertinggi. Istilah afiliasi juga
 sering dipakai untuk menggambarkan hubungan grup. Laporan konsolidasi wajib
 disusun oleh pengendali tertinggi.
 Hubungan antara PT A, PT B, dan PT C merupakan bentuk hubungan
 induk-anak-cucu. Dalam banyak kasus, bias juga perusahaan anak mengakuisisi
 saham perusahaan induk. Dalam bahasa akuntansi, hal ini disebut kepemilikan
 mutual (mutual holding), yang dapat menimbulkan permasalahan perlakuan
 investasi anak dalam saham induk. Perhitungan pendapatan investasi dan nilai
 investasi menimbulkan permasalahan tersendiri apabila perusahaan anak memiliki
 saham preferen. Dalam praktiknya, banyak terjadi hubungan yang lebih kompleks.
 Peraga 9-1 menyajikan berbagai bentuk hubungan induk-anak.
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PERAGA 9-1
 Tanda panah menunjukkan kepemilikan saham perusahaan yang dituju
 PENYERTAAN LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG
 Pendapatan investasi suatu perusahaan apabila terdapat penyertaan langsung dan
 tidak langsung menjadi sebagai berikut :
 Pendapatan investasi dari penyertaan langsung xxx
 Pendapatan investasi atas penyertaan tidak langsung xxx
 Total pendapatan investasi xxx
 Misalkan PT Orangtua (OT) memiliki saham PT Anak pada tanggal 1/1/2011
 sebesar 80% dari saham PT Anak dengan harga Rp3.256.000.000. Harga tersebut
 merupakan harga akuisisi yang wajar dari total harga untuk 100% harga akuisisi
 sebesar Rp4.070.000.000. Pada tanggal tersebut kekayaan PT Anak adalah
 sebagai berikut :
 Induk
 Anak
 Cucu
 Induk
 Anak
 Induk
 Anak Anak Anak
 Induk
 Anak
 Cucu
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Modal saham Rp2.500.000.000
 Laba ditahan 1.320.000.000
 Total kekayaan pemegang saham Rp3.820.000.000
 Selisih harga akuisisi dan nilai buku PT Anak disebabkan oleh goodwill sebesar
 Rp250 juta, yang pada tahun 2011 diimpair senilai Rp25 juta. Kepemilikan atas
 saham PT Anak ini dimaksudkan untuk menguasai saham PT Cucu, yang
 merupakan perusahaan anak PT Anak. Saham PT Cucu sebesar 90% dikuasai oleh
 PT Anak. Investasi dalam saham PT Cucu dilakukan pada selisih harga yang
 disebabkan goodwill sebesar Rp100 juta dengan nilai buku PT Cucu yang dimiliki
 PT Anak. Hingga tanggal 31/12/2011, goodwill telah diimpair Rp60 juta,
 termasuk penurunan nilai (impairmen) tahun 2011 sebesar Rp30 juta. Informasi
 tentang laba dan dividen ketiga perusahaan yang diumumkan pada akhir tahun
 2011 adalah sebagai berikut :
 Laba Dividen
 PT Orangtua Rp300.000.000 Rp300.000.000
 PT Anak 200.000.000 80.000.000
 PT Cucu 100.000.000 40.000.000
 Laba bersih PT Orangtua atau laba konsolidasi tahun 2011 dapat dihitung sebagai
 berikut :
 Laba individu Rp300.000.000
 Laba PT Anak (80% x Rp200 juta) Rp160 juta
 Penurunan nilai goodwill (25 x 80%) (20 juta) Rp140.000.000
 Penyertaan tidak langsung
 Laba cucu 80% x ((90% x Rp100 juta) – Rp27 juta) 50.400.000 Rp190.400.000
 Laba PT Orangtua Rp490.400.000
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Laba kepentingan nonpengendali dihitung sebagai berikut :
 Penyertaan langsung (20% (Rp200 juta – Rp25 juta) Rp 35.000.000
 Penyertaan tidak langsung (20% x 90% x (Rp100 juta – 30 juta) 12.600.000
 Laba kepentingan nonpengendali ((10% x (Rp100 juta – 30 juta) 7.000.000
 Total laba kepentingan nonpengendali Rp 54.600.000
 Perhitungan laba konsolidasi akan lebih mudah dengan tabel pembantu yang
 disajikan dalam Peraga 9-2.
 PERAGA 9-2
 PT Orangtua PT Anak PT CucuLaba individu Rp 300.000.000 Rp
 200.000.000Rp
 100.000.000Alokasi laba PT Cucu 90% 90.000.000 (90.000.000)Penurunan nilai goodwill
 (27.000.000)Laba konsolidasi PT Anak Rp
 263.000.000Alokasi laba PT Anak 80% Pada OT 210.400.000 (210.400.000)Penurunan laba goodwill (20.000.000)Laba konsolidasi Rp 490.400.000Laba alokasi kepentingan nonpengendali
 Rp 52.600.000
 Rp 10.000.000
 Penurunan nilai goodwill (5.000.000) 3.000.000
 Total Rp 47.600.000
 Rp 7.000.000
 Dalam kasus tersebut, PT Orangtua merupakan pengendali tertinggi yang
 diwajibkan menyusun laporan konsolidasi. Kertas kerja konsolidasi yang disusun
 PT Orangtua memuat kolom PT Cucu karena PT Orangtua juga mengendalikan
 PT Cucu (kepemilikan tidak langsung 72%). Nilai investasi PT Orangtua atas
 saham PT Anak per 31/12/2011 adalah :
 Investasi awal Rp3.256.000.000
 Pendapatan investasi 190.400.000
 Dividen (64.000.000)
 Investasi 31/12/2011 Rp3.382.400.000
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Nilai investasi atas saham PT Cucu yang tersaji dalam pembukuan PT Anak per
 31/12/2011 adalah sebagai berikut :
 Kekayaan PT Cucu per 31/12/2011 dimiliki (90% x Rp2 miliar) Rp1.800.000.000
 Saldo goodwill (90% x Rp40 juta) 36.000.000
 Nilai investasi dalam saham PT Cucu 31/12/2011 Rp1.836.000.000
 Kertas kerja konsolidasi ketiga perusahaan dalam hubungan induk-anak-
 cucu tersebut disajikan dalam peraga 9-3 Jurnal eliminasi akan dijelaskan sebagai
 berikut :
 Akun Antarperusahaan PT Anak dan PT Cucu
 a. Pendapatan investasi PT Anak dan laba dibagi PT Cucu sebesar Rp63 juta
 dapat dilihat dari Peraga 9-2. Laba PT Cucu yang menjadi bagian dari
 pendapatan investasi PT Anak adalah Rp90 juta. Penurunan nilai goodwill
 sebesar Rp27 juta (90% x Rp30 juta) menyebabkan nilai pendapatan
 investasi PT Anak menjadi Rp63 juta.
 Pendapatan investasi Rp63.000.000
 Dividen Rp36.000.000
 Investasi dalam saham PT Cucu 27.000.000
 b. Alokasi laba kepentingan nonpengendali dalam PT Cucu sebesar Rp7 juta,
 yakni 10% atas laba PT Cucu dikurangi penurunan nilai goodwill yang
 dialokasikan ke kepentingan nonpengendali Rp3 juta (10% x Rp30 juta).
 Laba kepentingan nonpengendali Rp 7.000.000
 Dividen Rp4.000.000
 Kepentingan nonpengendali 3.000.000
 c. Saldo awal investasi PT Anak dalam PT Cucu dan kekayaan pemegang
 saham PT Cucu. Kekayaan pemegang saham PT Cucu per 1 Januari 2011
 adalah Rp1.940.000.000, sehingga kepentingan nonpengendali adalah 10%
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dari jumlah tersebut ditambah 10% dari goodwill per 1 Januari, yakni
 Rp70 juta :
 Modal saham Rp1.500.000.000
 Laba ditahan 440.000.000
 Goodwill 70.000.000
 Investasi dalam saham PT Cucu Rp1.809.000.000
 Kepentingan nonpengendali 201.000.000
 Perhitungan nilai investasi dalam saham PT Cucu per 1/1/2011 adalah
 sebagai berikut : Kekayaan PT Cucu 1/1/2011 dimiliki (90% x Rp1.940.000.000) Rp1.746.000.000
 Saldo goodwill (90% x Rp70 juta) 63.000.000
 Nilai investasi 1 Januari 2011 Rp1.809.000.000
 d. Penurunan nilai goodwill sebesar Rp30 juta per tahun.
 Beban operasi Rp 30.000.000
 Goodwill Rp 30.000.000
 e. Utang-piutang dividen sebesar Rp36 juta (90% x Rp40 juta)
 Utang dividen Rp 36.000.000
 Piutang dividen Rp 36.000.000
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PERAGA 9-3
 Kertas Kerja Konsolidasi
 PT Orangtua dan Entitas Anak-anak
 31/12/2011
 Keterangan PT
 Orangtua
 PT Anak PT Cucu Eliminasi Laporan
 KonsolidasiDebet Kredit
 Laporan laba-rugi
 Penjualan 8.500.000 4.500.000 2.500.000 15.500.000
 Pendapatan dari PT
 Anak
 190.400 190.400 -
 Pendapatan dari PT
 Cucu
 63.000 63.000
 HPP (4.500.000) (2.000.000) (1.000.000) (7.500.000)
 Beban operasi (3.630.000) (2.300.000) (1.400.000) 55.000 (7.385.000)
 Laba kep NP PT Anak 47.600 (47.600)
 Laba kep NP PT Cucu 7.000 (7.000)
 Laba bersih 560.400 263.000 100.000 560.400
 Laba ditahan 1/1/2011 1.726.000 1.320.000 440.000 440.000 1.726.000
 1.320.000
 Dividen (300.000) (80.000) (40.000) 40.000 (300.000)
 80.000
 Laba ditahan 31/12/2011 1.986.400 1.503.000 2.500.000 1.986.400
 Neraca
 Kas 540.000 210.000 150.000 900.000
 Piutang dividen 64.000 36.000 36.000
 64.000
 Piutang usaha 1.681.000 734.000 500.000 2.915.000
 Investasi saham PT
 Anak
 3.382.400 126.000
 3.256.000
 Goodwill 250.000 25.000 225.000
 Investasi saham PT Cucu 1.836.000 1.809.000
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27.000
 Goodwill 70.000 30.000 40.000
 Bangunan 4.000.000 2.000.000 1.000.000 7.000.000
 Tanah 1.000.000 800.000 700.000 2.500.000
 Total aktiva 10.667.400 5.616.000 2.350.000 13.580.000
 Utang dividen 200.000 80.000 40.000 36.000 220.000
 64.000
 Utang usaha 981.000 533.000 310.000 1.824.000
 Utang jangka panjang 1.500.000 1.000.000 2.500.000
 Modal saham 6.000.000 2.500.000 1.500.000 1.500.000 6.000.000
 2.500.000
 Laba ditahan 1.986.000 1.503.000 500.000 1.986.400
 Kepentingan
 nonpengendali
 3.000
 201.000
 814.000
 31.600 1.049.600
 Total pasiva/kewajiban 10.667.400 5.616.000 2.350.000 6.543.000 6.543.000 13.580.000
 Akun antarperusahaan antara PT Orangtua dan PT Anak
 a. Pendapatan investasi PT Orangtua dan laba dibagi PT Anak
 Pendapatan Rp 190.400.000
 Dividen Rp 64.000.000
 Investasi dalam saham PT Anak 126.400.000
 b. Alokasi laba kepentingan nonpengendali PT Anak
 Laba kepentingan nonpengendali Rp 47.600.000
 Dividen Rp 16.000.000
 Kepentingan nonpengendali 31.600.000
 c. Saldo awal investasi PT Orangtua dan kekayaan pemegang saham PT
 Anak
 Modal saham Rp2.500.000.000
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Laba ditahan 1.320.000.000
 Goodwill 250.000.000
 Investasi dalam saham PT Cucu Rp3.256.000.000
 Kepentingan nonpengendali 814.000.000
 d. Penurunan nilai goodwill
 Beban operasi Rp 25.000.000
 Goodwill Rp 25.000.000
 e. Utang-piutang dividen sebesar Rp64 juta (80% x Rp80 juta)
 Utang dividen Rp 64.000.000
 Piutang dividen Rp 64.000.000
 KEPEMILIKAN MUTUAL (MUTUAL HOLDING)
 Mutual holding terjadi jika pemegang saham minoritas atau kepentingan
 nonpengendali dalam entitas anak memiliki saham induk. Misalkan PT Insani
 menguasai 80% saham PT Arwana, sehingga 20% saham PT Arwana yang tidak
 dikuasai PT Insani dapat saja memiliki saham PT Insani, yang menimbulkan
 mutual holding.
 Persoalan akan timbul apabila terjadi mutual holding. Laporan konsolidasi
 menyajikan laporan keuangan gabungan induk dan anak serta mengeliminasi akun
 antarperusahaan. Kepentingan nonpengendali dalam laporan konsolidasi
 merupakan bagian kekayaan pemegang saham yang tidak dikuasai induk. Bila
 terjadi mutual holding di mana anak memiliki saham induk, jumlah kepemilikan
 tersebut harus dieliminasi. Entitas anak memiliki catatan investasi dalam saham
 induk. Nilai investasi ini yang akan dieliminasi dengan kekayaan induk yang
 dimiliki atas akuisisi anak. Pengeliminasian nilai investasi pada catatan anak
 dengan modal saham induk yang diakuisisi menjadi persoalan tersendiri.
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Prinsip penyusunan laporan konsolidasi mengatakan bahwa akun
 antarperusahaan harus dieliminasi, sehingga nilai investasi perusahaan anak juga
 harus dieliminasi dengan modal saham induk. Eliminasi modal saham induk
 mengakibatkan pengurangan modal saham induk dalam laporan konsolidasi. Pada
 dasarnya modal saham induk tidak berkurang, tetapi untuk tujuan penyusunan
 laporan konsolidasi, modal saham induk harus dieliminasi berdasarkan nilai
 investasi entitas anak atas modal saham itu. Perlakuan akuntansi pengurangan
 modal saham induk tersebut dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yakni
 pendekatan saham perbendaharaan atau penarikan saham sementara dan
 pendekatan penarikan saham permanen.
 Pendekatan Saham Perbendaharaan (Penarikan Saham
 Sementara)
 Pendekatan ini memandang pembelian saham induk oleh anak sebagai transaksi
 saham perbendaharaan atau penarikan saham sementara pada saat penyusunan
 laporan konsolidasi. Dalam laporan konsolidasi akan muncul akun saham
 perbendaharaan sebagai eliminasi akun investasi anak. Akun saham
 perbendaharaan menjadi pengurang modal saham dalam laporan konsolidasi.
 Transaksi saham perbendaharaan dicatat sebesar harga perolehannya, sehingga
 investasi anak atas saham induk harus dicatat dengan metode biaya (cost).
 Misalkan, struktur kekayaan PT Insani dan PT Arwana per 1 Januari 2014 adalah sebagai
 berikut :
 PT Insani PT Arwana Modal saham biasa (nominal 1000)
 Rp5.000.000.000 Rp2.000.000.000
 Agio saham 1.000.000.000 500.000.000 Laba ditahan 2.000.000.000 1.000.000.000 Total kekayaan pemegang saham
 Rp8.000.000.000 Rp3.500.000.000
 Misalkan nilai investasi PT Insani atas saham PT Arwana sama dengan 80% nilai buku
 kekayaan PT Arwana yang dimiliki, atau sebesar Rp2,8 miliar. Pada tanggal 5 Januari

Page 12
						

2014, PT Arwana mengakuisisi 20% saham PT Insani dengan harga Rp1,6 miliar. PT
 Arwana membukukan nilai investasi ini sebesar Rp1,6 miliar. Pada tahun 2014,
 pengumuman laba dan dividen kedua perusahaan tersebut adalah sebagai berikut :
 PT Insani PT Arwana Laba tahun 2014 Rp1.000.000.000 Rp 600.000.000 Dividen per 31/12/2014 500.000.000 300.000.000
 Pendekatan saham perbendaharaan mengharuskan nilai investasi PT Arwana atas
 20% saham induk yang dicatat dengan metode cost, sehingga pendapatan
 investasi PT Arwana dalam saham PT Insani berasal dari dividen yang
 diumumkan PT Insani. Pada tahun 2014, pendapatan dividen PT Arwana adalah
 20% dari dividen yang diumumkan PT Insani atau sebesar Rp100 juta, sehingga
 total laba PT Arwana pada tahun 2014 adalah Rp600 juta + Rp100 juta = Rp700
 juta. Laba bersih PT Arwana menjadi pendapatan investasi PT Insani sebesar 80%
 dari Rp700 juta, atau Rp560 juta yang disesuaikan sebagai berikut :
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp 560.000.000
 Pendapatan investasi Rp 560.000.000
 PT Insani memperoleh pendapatan atas investasi dalam PT Arwana sebesar
 Rp560 juta, tetapi pendapatan tersebut juga berkurang karena PT Insani harus
 membayar dividen Rp100 juta kepada PT Arwana, sehingga PT Insani harus
 mengoreksi pendapatannya sebesar Rp100 juta yang membuat pendapatan bersih
 investasi PT Insani dalam PT Arwana sebesar Rp460 juta. PT Insani mencatat
 pengurangan pendapatan tersebut dengan mengurangi dividennya dengan jurnal:
 Pendapatan investasi Rp 100.000.000
 Dividen Rp 100.000.000
 Jadi, dividen PT Insani berkurang menjadi Rp400 juta (Rp500 juta – Rp100 juta).
 Dividen PT Arwana yang menjadi bagian PT Insani adalah sebesar 80% x Rp300
 juta = Rp240 juta dicatat:
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Piutang dividen Rp 240.000.000
 Investasi saham PT Arwana Rp 240.000.000
 Nilai investasi per 31/12/2014 mengalami peningkatan sebesar Rp560 juta atas
 pendapatan investasi ini, tetapi bagian PT Insani atas dividen yang diumumkan PT
 Arwana sebesar 80% x Rp300 juta = Rp240 juta mengurangi nilai investasi,
 sehingga nilai investasi PT Insani dalam saham PT Arwana per 31/12/2014 adalah
 sebagai berikut:
 Investasi 1/1/2014 Rp 2.800.000.000
 Laba dilaporkan anak 560.000.000
 Dividen (240.000.000)
 Investasi 31/12/2014 Rp 3.120.000.000
 Kertas kerja konsolidasi PT Insani dan PT Arwana disajikan dalam Peraga 9-4.
 Jurnal eliminasi dalam kertas kerja konsolidasi dijelaskan sebagai berikut:
 a. Pendapatan investasi PT Insani dan laba dibagi PT Arwana.
 Pendapatan investasi Rp 460.000.000Pendapatan dividen 100.000.000
 Dividen Rp 240.000.000Investasi dalam saham PT Arwana 320.000.000
 b. Alokasi laba kepentingan nonpengendali sebesar 20% x Rp70 juta. Laba
 bersih PT Arwana berasal dari laba individu Rp600 juta dan pendapatan
 dividen Rp100 juta
 Laba kepentingan nonpengendali Rp 140.000.000Dividen Rp 60.000.000Kepentingan nonpengendali 80.000.000
 c. Saldo awal
 Modal saham Rp2.000.000.000Agio saham 500.000.000Laba ditahan 1.000.000.000
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp2.800.000.000Kepentingan nonpengendali 700.000.000
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Kertas Kerja Konsolidasi
 PT Insani dan PT Arwana
 31/12/2014 – Metode Saham Perbendaharaan
 Keterangan PT Insani PT
 Arwana
 Eliminasi Laporan
 KonsolidasiDebet Kredit
 Laporan laba-rugi
 Penjualan
 Pendapatan dari PT Arwana
 Pendapatan dari PT Insani
 HPP
 Beban operasi
 Laba kepentingan nonpengendali
 Laba bersih
 Laba ditahan 1/1/2014
 Dividen
 Laba ditahan 31/12/2014
 Neraca
 Kas
 Piutang usaha
 Investasi saham PT Arwana
 Investasi saham PT Insani
 Bangunan
 Tanah
 Total aktiva
 Utang usaha
 Utang jangka panjang
 Modal saham
 Agio saham
 Laba ditahan
 Kepentingan nonpengendali
 Saham perbendaharaan
 8.500.000
 460.000
 (4.500.000)
 (3.000.000)
 1.460.000
 2.000.000
 (400.000)
 3.060.000
 500.000
 1.860.000
 3.120.000
 2.700.000
 3.000.000
 11.180.000
 620.000
 1.500.000
 5.000.000
 1.000.000
 3.060.000
 4.000.000
 100.000
 (1.500.000)
 (1.900.000)
 700.000
 1.000.000
 (300.000)
 1.400.000
 300.000
 700.000
 1.600.000
 2.000.000
 800.000
 5.400.000
 500.000
 1.000.000
 2.000.000
 500.000
 1.400.000
 460.000
 100.000
 140.000
 1.000.000
 2.000.000
 500.000
 1.600.000
 300.000
 320.000
 2.800.000
 1.600.000
 80.000
 700.000
 12.500.000
 -
 (6.000.000)
 (4.900.000)
 (140.000)
 1.460.000
 2.000.000
 (400.000)
 3.060.000
 800.000
 2.560.000
 4.700.000
 3.800.000
 11.860.000
 1.120.000
 2.500.000
 5.000.000
 1.000.000
 3.060.000
 780.000
 (1.600.000)
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Total pasiva/kewajiban 11.180.000 5.400.000 5.800.000 5.800.000 11.860.000
 d. Eliminasi investasi PT Arwana Rp1,6 miliar dengan saham
 perbendaharaan induk
 Saham perbendaharaan Rp1.600.000.000
 Investasi dalam saham PT Insani Rp1.600.000.000
 Pendekatan Penarikan Saham (Permanen) Konstruktif
 Pendekatan ini memandang kepemilikan mutual sebagai penarikan permanen
 yang dicatat pada saat transaksi kepemilikan mutual. Dalam kasus kepemilikan
 mutual PT Insani dan PT Arwana, bila pendekatan penarikan saham permanen
 dilakukan, maka pada tanggal kepemilikan mutual, yakni 1 Januari 2014, PT
 Insani mencatat penarikan sahamnya sebesar investasi PT Arwana dalam saham
 PT Insani. Investasi PT Arwana atas 20% saham PT Insani dipandang sebagai
 penarikan saham PT Insani dari peredaran sebesar 20%. Pencatatan PT Insani per
 1 Januari 2014 adalah sebagai berikut :
 Modal saham (20% x Rp5 miliar) Rp1.000.000.000
 Agio saham (20% x Rp1 miliar) 200.000.000
 Laba ditahan (20% x Rp2 miliar) 400.000.000
 Investasi dalam PT Arwana Rp1.600.000.000
 Karena penarikan permanen ini hanya merupakan sudut pandang
 konsolidasi, (karena sesungguhnya PT Insani tidak melakukan penarikan saham
 melainkan entitas anak yang faktanya membeli saham induk), penarikan
 permanen ini sering juga disebut sebagai penarikan saham konstruktif, atau
 penarikan saham sudut pandang konsolidasi.
 Penarikan konstruktif memandang nilai investasi entitas anak atas saham
 induk sebagai pengurang nilai investasi induk atas anak, sehingga penarikan
 saham konstruktif dilakukan dengan mengkredit nilai investasi induk (PT Insani)
 atas saham anak (PT Arwana) sebesar nilai saham induk yang ditarik.
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Struktur kekayaan PT Insani setelah penarikan saham konstruktif menjadi:
 Modal saham (Rp5 miliar – Rp1 miliar) Rp4.000.000.000
 Agio saham (Rp1 miliar – Rp 200 juta) 800.000.000
 Laba ditahan (Rp2 miliar – Rp 400 juta) 1.600.000.000
 Investasi 1/1/2014 Rp6.400.000.000
 Laba Mutual Holding
 Penarikan konstruktif menyebabkan saham induk berkurang sebesar investasi
 entitas anak atas saham induk. Laporan konsolidasi dipandang sebagai gabungan
 80% kekayaan induk dengan anak. Hal ini berbeda dengan pendekatan saham
 perbendaharaan yang memandang konsolidasi sebagai penggabungan 100%
 kekayaan induk dan anak dikurangi 20% saham perbendaharaan.
 Penarikan saham konstruktif yang dianggap terjadi pada saat anak
 memiliki saham induk menyebabkan perhitungan laba konsolidasi menjadi lebih
 rumit. Dalam kasus kepemilikan mutual sebelumnya, saham PT Insani yang
 beredar dianggap 80% sejak tanggal 1 Januari 2014 karena PT Insani telah
 menarik sahamnya dari peredaran sebesar 20%. Laba total induk yang merupakan
 laba konsolidasi harus menggambarkan hal ini.
 Laba total induk yang meliputi 80% laba anak harus ditarik 20% untuk
 menggambarkan jumlah saham induk yang beredar. Dalam 20% saham induk
 yang ditarik dari peredaran juga merupakan gabungan laba induk dan anak,
 sehingga laba anak terkait dengan laba induk dan laba induk juga terkait dengan
 laba anak. Perhitungan pendapatan investasi hanya dapat dilakukan dengan
 membuat 2 persamaan matematika. Dalam contoh disebut bahwa laba tahun 2014
 PT Insani dan PT Arwana masing-masing adalah Rp1 miliar dan Rp600 juta.
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Keterkaitan laba induk dan anak tersebut dirumuskan sebagai berikut :
 Laba PT Insani = Rp1.000.000.000 + 80% laba PT Arwana
 Laba PT Arwana = Rp 600.000.000 + 20% laba PT Insani
 Persamaan tersebut harus dipecahkan sebagai berikut :
 Laba PT Insani = Rp1.000.000.000 + 80% (Rp 600.000.000 + 20% laba PT Insani)
 Laba PT Insani = Rp1.000.000.000 + Rp 480.000.000 + 16% laba PT Insani
 Laba PT Insani = Rp1.480.000.000/0,84 = Rp1.761.904.762
 Laba PT Arwana = Rp 952.380.000
 Bila laba individu PT Insani dan PT Arwana digabung, akan dihasilkan
 total laba sebesar Rp2.714.285.714, padahal laba individu kedua perusahaan yang
 sebenarnya adalah Rp1,6 miliar, yakni laba individu PT Insani Rp1 miliar dan
 laba individu PT Arwana Rp600 juta. Hal ini karena laba PT Insani diperoleh
 dengan asumsi saham beredar 100%. Karena saham PT Insani yang beredar hanya
 80%, maka total laba induk atau laba konsolidasi adalah 80% x Rp1.761.904.762
 = Rp1.409.524.000. Laba kepentingan nonpengendali adalah 20% x Rp
 952.380.000 = Rp 190.476.000. Bila total laba induk digabung dengan laba
 kepentingan nonpengendali jumlahnya adalah Rp1,6 miliar. Gabungan laba
 individu induk dan anak dalam kertas kerja adalah sama dengan laba konsolidasi
 + laba kepentingan nonpengendali.
 Total laba induk sebesar Rp1.409.524.000 berasal dari laba individu dan
 pendapatan investasi. Laba individu induk adalah Rp1 miliar, sehingga
 pendapatan investasi adalah selisih laba total dengan laba individu, yakni
 Rp409.524.000. PT Insani mencatat pendapatan investasi tersebut sebagai berikut:
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp 409.524.000
 Pendapatan saham PT Arwana Rp 409.524.000
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Penarikan konstruktif memandang dividen yang diumumkan PT Insani
 sebesar 20% yang diberikan kepada PT Arwana, yakni Rp100 juta (20% x Rp500
 juta), sebagai pengembalian atas investasi dalam entitas anak karena saham induk
 yang beredar adalah 80%. PT Insani mencatatnya sebagai berikut :
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp 100.000.000
 Dividen Rp 100.000.000
 Dividen yang diumumkan perusahaan anak mengurangi nilai investasi
 dalam saham anak sehingga PT Insani mencatat pengumuman dividen PT Arwana
 sebesar 80% dari Rp300 juta dengan jurnal sebagai berikut:
 Piutang dividen Rp 240.000.000
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp 240.000.000
 Jadi, nilai investasi PT Insani dalam saham PT Arwana adalah :
 Investasi 1/1/2014 Rp2.800.000.000
 Pengurangan investasi anak (1.600.000.000)
 Pendapatan investasi 409.524.000
 Dividen dibagi pada anak 100.000.000
 Alokasi dividen anak (240.000.000)
 Investasi dalam saham PT Arwana 31/12/2014 Rp1.469.524.000
 Kertas kerja konssolidasi PT Insani dan PT Arwana disajikan dalam Peraga 9-5
 Jurnal eliminasi dalam kertas kerja dijelaskan sebagai berikut :
 a. Pendapatan investasi PT Insani dan laba dibagi PT Arwana
 Pendapatan investasi Rp 409.524.000
 Pendapatan dividen 100.000.000
 Dividen Rp 240.000.000
 Investasi dalam saham PT Arwana 269.524.000
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b. Alokasi laba kepentingan nonpengendali setelah perhitungan
 Laba kepentingan nonpengendali Rp 190.476.000
 Dividen Rp 60.000.000
 Kepentingan nonpengendali 130.476.000
 c. Saldo awal
 Modal saham Rp2.000.000.000
 Agio saham 500.000.000
 Laba ditahan 1.000.000.000
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp2.800.000.000
 Kepentingan nonpengendali 700.000.000
 d. Eliminasi investasi anak atas saham induk dengan investasi induk atas
 saham anak sebesar Rp1,6 miliar.
 Investasi dalam saham PT Arwana Rp1.600.000.000
 Investasi dalam saham PT Insani Rp1.600.000.000
 ENTITAS ANAK MEMILIKI SAHAM PREFEREN
 Saham preferen hingga saat ini belum dikenal luas di pasar modal Indonesia.
 Akan tetapi, dengan iklim perdagangan global ke depannya saham preferen
 mungkin akan lebih dikenal.
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Kertas Kerja Konsolidasi
 PT Insani dan PT Arwana
 31/12/2014 – Penarikan Saham Konstruktif
 Keterangan PT Insani PT
 Arwana
 Eliminasi Laporan
 KonsolidasiDebet Kredit
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Laporan laba-rugi
 Penjualan
 Pendapatan dari PT Arwana
 Pendapatan dari PT Insani
 HPP
 Beban operasi
 Laba kepentingan nonpengendali
 Laba bersih
 Laba ditahan 1/1/2014
 Dividen
 Laba ditahan 31/12/2014
 Neraca
 Kas
 Piutang usaha
 Investasi saham PT Arwana
 Investasi saham PT Insani
 Bangunan
 Tanah
 Total aktiva
 Utang usaha
 Utang jangka panjang
 Modal saham
 Agio saham
 Laba ditahan
 Kepentingan nonpengendali
 Total pasiva/kewajiban
 8.500.000
 409.524
 (4.500.000)
 (3.000.000)
 1.409.524
 1.600.000
 (400.000)
 2.609.524
 500.000
 1.860.000
 1.469.524
 2.700.000
 3.000.000
 9.529.524
 620.000
 1.500.000
 4.000.000
 800.000
 2.609.524
 9.529.524
 4.000.000
 100.000
 (1.500.000)
 (1.900.000)
 700.000
 1.000.000
 (300.000)
 1.400.000
 300.000
 700.000
 1.600.000
 2.000.000
 800.000
 5.400.000
 500.000
 1.000.000
 2.000.000
 500.000
 1.400.000
 5.400.000
 409.524
 100.000
 190.476
 1.000.000
 1.600.000
 2.000.000
 500.000
 5.800.000
 300.000
 269.524
 2.800.000
 1.600.000
 130.476
 700.000
 5.800.000
 12.500.000
 -
 (6.000.000)
 (4.900.000)
 (190.476)
 1.460.000
 1.600.000
 (400.000)
 2.609.524
 800.000
 2.560.000
 4.700.000
 3.800.000
 11.860.000
 1.120.000
 2.500.000
 4.000.000
 1.000.000
 2.609.524
 830.476
 11.860.000
 Saham preferen merupakan gabungan (hybrid) antara obligasi dan saham biasa
 sehingga memiliki karakteristik obligasi serta saham biasa. Pemegang saham
 preferen mendapat dividen tetap setiap tahun sesuai dengan yang dinyatakan
 dalam lembar saham yang diterbitkan. Misalkan PT Aida memiliki saham
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preferen nominal Rp1 miliar, 10%, dan perusahaan ini diwajibkan membayar
 dividen setiap tahun sebesar 10% dari nominalnya atau Rp100 juta. Pembayaran
 tetap setiap tahun menunjukkan karakteristik obligasi, sedangkan pembayaran
 dalam bentuk dividen menunjukkan karakteristik saham biasa.
 Saham preferen diterbitkan dengan menyatakan prioritas saham tersebut.
 Prioritas yang ditawarkan saham preferen dapat berupa prioritas pembayaran,
 dividen tetap, dividen kumulatif, atau adjustable dividen terhadap pemegang
 saham biasa.
 Prioritas Pembayaran Dividen
 Prioritas pembayaran dividen ini memberikan hak kepada pemegang saham
 preferen untuk didahulukan dalam pembayaran dividen. Dengan tingkat dividen
 10% berarti pemegang saham preferen mendapat dividen Rp100 juta. Apabila
 laba tahun berjalan perusahaan Rp175 juta dan hanya sanggup membagi dividen
 Rp120 juta karena perusahaan memiliki rencana pengembangan usaha dari laba
 tahun berjalan sebesar Rp50 juta, dividen sebesar Rp125 juta tersebut harus
 dialokasikan sebesar Rp100 juta untuk pemegang saham preferen sedangkan
 sisanya sebesar Rp25 juta dibayar kepada pemegang saham biasa. Apabila dalam
 tahun berjalan kesanggupan membayar dividen perusahaan Rp60 juta, maka
 seluruh dividen tersebut dibagi untuk pemegang saham preferen, sedangkan
 pemegang saham biasa tidak mendapat dividen.
 Dividen Tetap
 Prioritas ini hamper sama dengan prioritas pembayaran dividen, sementara
 perbedaannya terletak pada keharusan membayar dividen bila perusahaan meraih
 laba. Misalkan dalam tahun berjalan perusahaa memiliki laba sebesar Rp100
 juta, dan laba tersebut diperuntukkan seluruhnya untuk pembayaran dividen
 pemegang saham preferen. Perusahaan tidak diperkenankan mengalokasikan laba
 pada rencana lain selain untuk dividen pemegang saham preferen, jika laba tahun
 berjalan hanya mampu membayar dividen pemegang saham preferen sebesar
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Rp100 juta. Jika perusahaan memiliki laba di atas Rp100 juta, maka hanya sisa
 laba di atas Rp100 juta itu yang digunakan untuk melaksanakan rencana tersebut.
 Laba sebesar Rp100 juta harus dibayarkan kepada pemegang saham preferen.
 Dividen Kumulatif
 Prioritas ini memberikan hak atas dividen kepada pemegang saham preferen setiap
 tahun tanpa terkecuali. Apabila dalam tahun berjalan perusahaan tiidak mampu
 membayar dividen karena mengalami defisit, maka pembayaran dividen ditangguhkan
 dan akan dibagi pada saat perusahaan mampu membayar. Sebagai contoh, laba
 perusahaan selama 4 tahun berturut-turut disajikan berikut ini. Pembagian dividen
 untuk pemegang saham preferen selama empat tahun tersebut adalah sebagai berikut
 Tahun Laba Alokasi Dividen Saham Preferen
 Pembayaran Tahun Berjalan
 2011 Rp100.000.000 Rp100.000.000 Rp100.000.0002012 (20.000.000) 100.000.000 -2013 150.000.000 100.000.000 100.000.0002014 100.000.000 100.000.000 100.000.000
 Pada tahun 2012, sekalipun perusahaan defisit, pemegang saham preferen tetap
 mendapat hak atas dividen sebesar Rp100 juta, tetapi karena perusahaan
 mengalami defisit dan tidak mampu membayar, dividen tersebut tidak dibayar
 dalam tahun berjalan tetapi nilai buku pemegang saham preferen akan meningkat
 Rp100 juta dengan perhitungan sebagai berikut:
 Defisit tahun berjalan Rp (20.000.000)
 Alokasi laba untuk pemegang saham preferen (100.000.000)
 Defisit ditanggung pemegang saham biasa Rp (120.000.000)
 Pada saat perusahaan tidak sanggup membayar dividen untuk pemegang saham
 preferen, dividen tetap diperhitungkan pada nilai buku saham preferen. Alokasi
 dividen saham preferen ini ditanggung oleh pemegang saham biasa, sehingga
 defisit yang ditanggung pemegang saham biasa bertambah.
 Adjustable Dividen
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Prioritas ini memberikan hak kepada pemegang saham preferen laba yang
 disesuaikan dengan pemegang saham biasa. Aplikasi penyesuaian tersebut dapat
 dilakukan dengan cara yang berbeda. Sebagai contoh, ketentuan saham preferen
 memberikan hak atas laba kepada pemegang saham di luar dividen ¼ atas laba
 setelah dikurangi dividen untuk pemegang saham biasa. Apabila dalam tahun
 berjalan perusahaan memiliki laba sebesar Rp600 juta dan dividen untuk saham
 biasa Rp400 juta, maka alokasi laba adalah sebagai berikut:
 Laba tahun berjalan Rp 600.000.000
 Dividen saham preferen (100.000.000)
 Dividen untuk saham biasa (400.000.000)
 Sisa laba Rp 100.000.000
 Laba alokasi pemegang saham preferen (1/4) 25.000.000
 Sisa laba alokasi saham biasa Rp 75.000.000
 Dengan demikian, selain mendapat dividen Rp100 juta, pemegang saham preferen
 juga mendapat kenaikan nilai buku sebesar Rp25 juta. Apabila nilai nominal
 saham preferen Rp1 miliar, maka nilai buku saham preferen menjadi
 Rp1.025.000.000 yang terdiri dari nilai nominal Rp1 miliar dan laba ditahan Rp25
 juta.
 Nilai Buku Kekayaan Pemegang Saham dan Hubungan Induk-
 Anak
 Prioritas saham preferen berdampak terhadap perhitungan nilai buku kekayaan
 pemegang saham preferen dan saham biasa. Misalkan struktur kekayaan
 pemegang saham PT Aida pada tanggal 1 Januari 2013 adalah sebagai berikut:
 Saham preferen, 10% (1 juta lembar) Rp1.000.000.000
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Saham biasa 3.000.000.000
 Laba ditahan 500.000.000
 Total kekayaan pemegang saham Rp4.500.000.000
 Saham biasa PT Aida dikuasai 80% oleh PT Inilah dengan nilai investasi dalam
 saham biasa sama dengan kekayaan PT Aida yang dimiliki.
 Investasi dalam saham preferen tidak dapat menimbulkan hubungan
 induk-anak. Hubungan induk-anak hanya terjadi dari akuisisi saham biasa.
 Namun, apabila perusahaan anak memiliki dua jenis saham, yakni saham biasa
 dan saham preferen, hal itu akan berdampak terhadap perhitungan kekayaan anak
 yang dimiliki induk.
 Berikut ini disajikan perhitungan nilai buku kekayaan pemegang saham
 preferen, nilai buku kekayaan pemegang saham biasa, dan perhitungan kekayaan
 anak yang dimiliki induk atas investasi dalam saham biasa.
 1. Apabila saham preferen memiliki prioritas pembayaran dividen atau
 dividen tetap, dividen dibayar hanya pada saat perusahaan mampu. Bila
 terdapat sisa laba atau laba ditahan, seluruh laba ditahan tersebut adalah
 milik pemegang saham biasa karena laba ditahan adalah akumulasi laba
 setelah pembayaran dividen, baik dividen untuk pemegang saham preferen
 maupun dividen untuk pemegang saham biasa. Jadi, nilai buku pemegang
 saham preferen adalah nilai nominalnya Rp1 miliar atau nilai tebusnya jika
 perusahaan menetapkan nilai tebus yang berbeda dengan nilai nominal
 pemegang saham preferen. Karena itu, kekayaan pemegang saham biasa
 dihitung sebagai berikut:
 Total kekayaan pemegang saham Rp4.500.000.000
 Kekayaan pemegang saham preferen 1.000.000.000
 Kekayaan untuk pemegang saham biasa Rp3.500.000.000
 Kekayaan PT Aida yang dimiliki PT Inilah atas investasi saham biasa
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adalah 80% x Rp3,5 miliar = Rp2,8 miliar.
 2. Apabila saham preferen memiliki prioritas kumulatif tetapi tidak ada
 dividen untuk saham preferen yang tertunggak, kekayaan pemegang
 saham biasa adalah Rp3,5 miliar sehingga nilai buku kekayaan PT Aida
 yang dimiliki PT Inilah adalah Rp2,8 miliar, atau sama dengan
 perhitungan di atas. Perhitungan kekayaan pemegang saham biasa akan
 berbeda jika terdapat dividen saham preferen yang tertunggak. Misalkan
 dividen untuk saham preferen tertunggak selama 2 tahun, atau Rp200 juta,
 yang membuat kekayaan pemegang saham preferen bertambah sebesar
 Rp200 juta, sehingga nilai buku kekayaan saham preferen menjadi: Nilai nominal Rp1.000.000.000
 Laba ditahan 200.000.000
 Kekayaan pemegang saham preferen Rp1.200.000.000
 Jadi, kekayaan pemegang saham biasa adalah sebagai berikut: Total kekayaan pemegang saham Rp4.500.000.000
 Kekayaan pemegang saham preferen (1.200.000.000)
 Kekayaan pemegang saham biasa Rp3.300.000.000
 Dengan demikian, kekayaan pemegang saham PT Aida yang dimiliki
 induk adalah 80% x Rp3,3 miliar = Rp2,64 miliar karena PT Inilah
 memiliki 80% saham biasa PT Aida.
 3. Bila prioritas saham preferen adalah adjustable dividen atas saham
 preferen, akan disebutkan sistematika penyesuaian dividen pemegang
 saham preferen dengan pemegang saham biasa. Dalam kondisi
 perusahaaan makmur, pemegang saham preferen selain mendapat dividen
 tunai sebesar tingkat dividen yang disebut dalam saham preferen, juga
 memperoleh hak atas laba ditahan sebagai penyesuaian dengan pemegang
 saham preferen.
 Misalkan PT Aida menetapkan pemegang saham preferen
 mendapat hak atas sisa laba setelah pengurangan dividen untuk saham
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biasa, alokasi laba ditahan untuk saham preferen adalah ¼ x Rp500 juta
 atau Rp125 juta. Jadi, nilai buku pemegang saham preferen adalah
 Rp1.125.000.000, yang terdiri dari nilai nominal saham preferen Rp1
 miliar dan laba ditahan Rp125 juta. Nilai buku pemegang saham biasa
 adalah Rp3.375.000.000, yakni nilai nominal Rp3 miliar dan laba ditahan
 Rp 375 juta (Rp500 juta – Rp125 juta). Bila PT Inilah memiliki 80%
 saham biasa PT Aida, kekayaan yang dimiliki PT Inilah atas investasi
 dalam saham biasa tersebut adalah 80% x Rp3.375.000.000 =
 Rp2.700.000.000.
 Kertas Kerja Konsolidasi – Anak Memiliki Saham Preferen
 Misalkan dalam tahun 2013 PT Aida mengumumkan laba sebesar Rp800 juta, dan
 dividen untuk pemegang saham adalah Rp400 juta. Pemegang saham preferen
 diprioritaskan mendapat dividen tetap. Pendapatan investasi atas saham biasa
 adalah 80% dari laba untuk pemegang saham biasa dihitung sebagai berikut :
 Laba Rp 800.000.000
 Dividen saham preferen (100.000.000)
 Laba untuk pemegang saham biasa Rp 700.000.000
 PT Inilah melakukan adjustment atas laba untuk pemegang saham biasa sebesar
 80% x Rp700 juta = Rp560 juta, dengan jurnal sebagai berikut :
 Investasi dalam saham biasa Rp 560 juta
 Pendapatan investasi Rp 560 juta
 Dividen untuk pemegang saham biasa adalah Rp300 juta, juga berasal dari
 total dividen Rp400 juta dikurangi dividen untuk pemegang saham preferen
 sebesar Rp100 juta. PT Inilah membuat jurnal pengumuman dividen tersebut
 sebesar 80% x Rp300 juta = Rp240 juta sebagai berikut :
 Piutang dividen Rp 240 juta
 Investasi dalam saham biasa Rp 240 juta
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Nilai investasi PT Inilah mencerminkan 80% dari nilai buku kekayaan
 pemegang saham biasa PT Aida. Nilai buku kakayaan pemegang saham biasa PT
 Aida adalah sebagai berikut :
 Nilai nominal saham biasa Rp3.000.000.000
 Laba ditahan 1 Januari 500.000.000
 Laba tahun berjalan untuk saham biasa 700.000.000
 Dividen saham biasa (300.000.000)
 Kekayaan pemegang saham biasa 31/12/2013 Rp3.900.000.000
 Dengan demikian, nilai investasi dalam saham biasa PT Aida yang tercatat
 pada pembukuan PT Inilah per 31/12/2013 adalah 80% x Rp3,9 miliar =
 Rp3.120.000.000
 Kertas kerja konsolidasi PT Inilah dan PT Aida per 31/12/2013 disajikan
 dalam Peraga 9-6. Kolom eliminasi kertas kerja tersebut adalah :
 a. Pendapatan investasi PT Inilah dan laba dibagi PT Aida
 Pendapatan investasi Rp 560.000.000
 Dividen Rp 320.000.000
 Investasi dalam saham PT Aida 240.000.000
 b. Alokasi laba kepentingan nonpengendali.
 Kepentingan nonpengendali dalam PT Aida selain 20% pemegang saham
 biasa juga 100% pemegang saham preferen. Laba PT Aida untuk saham
 preferen adalah dividen tetap untuk saham preferen, yakni Rp100 juta,
 sedangkan laba kepentingan nonpengendali pemegang saham biasa adalah
 20% dari laba untuk pemegang saham biasa (20% x Rp700 juta) = Rp140
 juta. Jadi, total laba kepentingan nonpengendali sebesar Rp240 juta
 (Rp100 juta + Rp140 juta)
 Laba kepentingan nonpengendali Rp 240.000.000
 Dividen Rp 160.000.000
 Kepentingan nonpengendali 80.000.000
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Dividen kepentingan nonpengendali adalah dividen untuk 100%
 pemegang saham preferen sebesar Rp100 juta dan dividen untuk 20%
 pemegang saham biasa, yakni 20% x Rp300 juta = Rp 60 juta. Dengan
 demikian, total dividen kepentingan nonpengendali adalah Rp160 juta.
 Kepentingan nonpengendali untuk pemegang saham preferen pada
 31/12/2013 tetap sebesar nilai bukunya, yakni Rp1 miliar, karena laba
 kepentingan nonpengendali pemegang saham biasa per 31/12/2013
 bertambah sebesar Rp 80 juta, yakni Rp140 juta. Alokasi laba kepentingan
 nonpengendali pemegang saham biasa dikurangi dividen sebesar 20% x
 Rp300 juta, atau Rp 60 juta.
 c. Eliminasi saldo awal. Investasi dalam saham biasa per 1 Januari adalah
 80% dari nilai buku kekayaan pemegang saham biasa per 1 Januari. Nilai
 buku kekayaan pemegang saham biasa per 1 Januari 2013 adalah Rp3,5
 miliar, yakni Rp4,5 miliar total kekayaan pemegang saham dikurangi nilai
 buku kekayaan pemegang saham preferen prioritas dividen tetap sebesar
 Rp1 miliar. Jadi, investasi atas saham biasa per 1 Januari sebesar 80% x
 Rp3,5 miliar = Rp2,8 miliar.
 Modal saham preferen Rp1.000.000.000
 Modal saham biasa 3.000.000.000
 Laba ditahan 1 Januari 500.000.000
 Investasi dalam saham biasa Rp2.800.000.000
 Kepentingan nonpengendali 1.700.000.000
 Kepentingan nonpengendali awal tahun adalah sebagai berikut: Pemegang saham preferen (100% x Rp1 miliar) Rp1.000.000.000 Pemegang saham biasa (20% x Rp3,5 miliar) 700.000.000 Total kepentingan nonpengendali Rp1.700.000.000
 Kertas Kerja Konsolidasi
 PT Inilah dan PT Aida
 31/12/2013
 Keterangan (dalam ribuan) PT Inilah PT Aida Penyesuaian/Eliminasi Laporan
 KonsolidasiDebet Kredit
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Laporan laba-rugi dan laba ditahan
 Penjualan
 Pendapatan investasi
 HPP
 Beban operasi lainnya
 Laba kepentingan nonpengendali
 Laba bersih
 Laba ditahan 1/1/2013
 Dividen
 Laba ditahan 31/12/2013
 Neraca
 Kas
 Persediaan
 Investasi dalam saham biasa
 Bangunan
 Tanah
 Total aktiva
 Utang usaha
 Modal saham preferen, 10%
 Modal saham biasa
 Laba ditahan
 Kepentingan nonpengendali
 Total pasiva/kewajiban
 3.600.000
 560.000
 (1.500.000)
 (1.460.000)
 1.200.000
 2.000.000
 (700.000)
 2.500.000
 630.000
 1.000.000
 3.120.000
 1.750.000
 2.000.000
 8.500.000
 1.000.000
 5.000.000
 2.500.000
 8.500.000
 2.500.000
 (1.200.000)
 (500.000)
 800.000
 500.000
 (400.000)
 900.000
 320.000
 1.000.000
 2.000.000
 2.500.000
 5.820.000
 920.000
 1.000.000
 3.000.000
 900.000
 5.820.000
 560.000
 240.000
 500.000
 1.000.000
 3.000.000
 5.300.000
 400.000
 320.000
 2.800.000
 80.000
 1.700.000
 5.300.000
 6.100.000
 -
 (2.700.000)
 (1.960.000)
 (240.000)
 1.200.000
 2.000.000
 (700.000)
 2.500.000
 950.000
 2.000.000
 3.750.000
 4.500.000
 11.200.000
 1.920.000
 5.000.000
 2.500.000
 1.780.000
 11.200.000
 Kertas Kerja Konsolidasi-Induk Memiliki Saham Preferen Anak
 Hubungan induk-anak memudahkan induk melakukan investasi dalam saham
 preferen anak. Apabila saham preferen anak dimiliki sebagian atau seluruhnya
 oleh induk, maka selain memperoleh pendapatan investasi atas saham biasa, induk
 juga memperoleh pendapatan dari saham preferen tergantung pada prioritas saham
 preferen yang dijual anak.
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Sebagai contoh, PT Ideal memiliki 90% saham biasa PT Ahimsa pada
 tanggal 1 Januari 2014 pada harga sesuai dengan nilai buku yang diterima.
 Struktur kekayaan PT Ahimsa pada tanggal 1 Januari 2014 adalah sebagai berikut:
 Saham preferen 10%, dividen kumulatif Rp1.000.000.000
 Saham biasa 3.000.000.000
 Agio saham biasa 500.000.000
 Laba ditahan 700.000.000
 Total kekayaan pemegang saham Rp5.200.000.000
 Dividen saham preferen tertunggak 2 tahun.
 Kekayaan pemegang saham preferen pada tanggal 1 Januari 2014 adalah
 sebagai berikut:
 Nilai nominal Rp1.000.000.000
 Laba ditahan atas dividen tertunggak 2 tahun 200.000.000
 Nilai buku kekayaan pemegang saham preferen Rp1.200.000.000
 Karena itu, nilai buku kekayaan pemegang saham biasa adalah Rp4 miliar
 (Rp5,2 miliar – Rp1,2 miliar). Nilai buku kekayaan pemegang saham biasa
 tersebut dimiliki PT Ideal sebesar 90% nya atau Rp3,6 miliar per 1 Januari 2014.
 Misalkan pada tanggal 1 Januari 2014 PT Ideal membeli 80% saham
 preferen PT Ahimsa dengan harga Rp1,25 miliar. Ada dua metode untuk mencatat
 nilai investasi dalam saham preferen:
 1. Metode biaya (Cost)
 Metode ini mencatat nilai investasi dalam saham preferen sebesar harga
 perolehan, dengan jurnal sebagai berikut:
 Investasi dalam saham preferen Rp1.250.000.000
 Kas Rp1.250.000.000
 2. Metode Penarikan Saham Konstruktif
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Metode ini mencatat investasi dalam saham preferen sebesar nilai buku
 yang diakuisisi. Selisih harga perolehan dengan nilai buku yang dimiliki
 diperlakukan sebagai penambah atau pengurang modal disetor lainnya.
 Nilai buku saham preferen yang diakuisisi adalah 80% x Rp1,2 miliar =
 Rp960 juta, yang dijurnal sebagai berikut:
 Investasi dalam sahamm preferen Rp960.000.000
 Modal disetor lainnya 290.000.000
 Kas Rp1.250.000.000
 Investasi dalam saham preferen memberi hak kepada induk atas 80%
 dividen bagi pemegang saham preferen setiap tahun tanpa kecuali sebesar 80% x
 Rp100 juta = Rp80 juta. Misalkan dalam tahun 2014 PT Ahimsa mengumumkan
 laba sebesar Rp900 juta. Dividen yang diumumkan per 1 Desember 2014 sebesar
 Rp500 juta. Laba tersebut dialokasikan ke pemegang saham preferen Rp100 juta,
 yakni dividen sebesar 10% atas nilai nominal saham preferen. Jadi, laba untuk
 pemegang saham biasa adalah Rp800 juta.
 Pendapatan investasi dan dividen PT Ahimsa yang dicatat PT Ideal
 diperoleh dari saham biasa dan saham preferen.
 1. Pendapatan investasi atas saham preferen adalah 80% dari dividen untuk
 pemegang saham preferen atau Rp80 juta, yang dijurnal sebagai berikut:
 Investasi dalam saham preferen Rp80.000.000
 Pendapatan investasi saham preferen Rp80.000.000
 Pendapatan investasi atas saham preferen ini tidak menambah nilai
 investasi atas saham preferen karena pendapatan diterima dalam bentuk
 dividen. PT Ideal mencatat dividen untuk pemegang saham preferen
 sebagai berikut:
 Piutang dividen Rp80.000.000
 Investasi dalam saham preferen Rp80.000.000
 Karena itu, nilai investasi dalam saham preferen per 31/12/2014 tetap
 sama dengan nilai investasi pada saat akuisisi. Bila akuisisi saham
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preferen dicatat dengan metode cost, nilai investasi saham preferen per
 31/12/2014 adalah Rp1,25 miliar. Sedangkan bila investasi saham preferen
 dicatat dengan metode penarikan konstruksi, nilai investasi saham preferen
 per 31/12/2014 adalah Rp960 juta.
 2. Pendapatan investasi atas saham biasa adalah 90% dari laba yang
 dialokasikan untuk pemegang saham biasa, yakni sebesar Rp900 juta dari
 total laba, laba untuk pemegang saham preferen sebesar Rp100 juta. Jadi,
 pendapatan investasi atas saham biasa adalah Rp720 juta (90% x Rp800
 juta), yang dijurnal sebagai berikut:
 Investasi atas saham biasa Rp720 juta
 Pendapatan investasi saham biasa Rp720 juta
 Dividen untuk pemegang saham biasa adalah Rp400 juta, yakni
 total dividen sebesar Rp500 juta dikurangi dividen untuk saham preferen
 sebesar Rp100 juta. PT Ideal mencatat dividen tersebut sebesar 90% x
 Rp400 juta = Rp360 juta sebagai berikut:
 Piutang dividen Rp360 juta
 Investasi dalam saham biasa Rp360 juta
 Nilai investasi dalam saham biasa bertambah sebesar Rp720 juta atas
 pendapatan investasi dan berkurang karena dividen sebesar Rp360 juta. Jadi,
 kenaikan nilai investasi dalam saham biasa selama periode 2014 sebesar Rp360
 juta.
 Laba PT Ahimsa sebesar Rp900 juta untuk periode 2014 dan
 dividen Rp500 juta menyebabkan kenaikan pemegang saham sebesar
 Rp400 juta. Dengan demikian, total kekayaan pemegang saham PT
 Ahimsa per 31/12/2014 adalah
 Total kekayaan pemegang saham 1/1/2014 Rp5.200.000.000
 Kenaikan kekayaan periode 2014 400.000.000
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Total kekayaan pemegang saham 31/12/2014 Rp5.600.000.000
 Kekayaan pemegang saham biasa adalah Rp4,4 miliar (Rp5,6 miliar – 1,2
 miliar), sehingga nilai investasi dalam saham per 31/12/2014 sebesar Rp3,96
 miliar, yakni 90% x Rp4,4 miliar.
 Kertas kerja konsolidasi PT Ideal dan PT Ahimsa per 31/12/2014 disajikan
 dalam Peraga 9-7. Jurnal eliminasinya dijelaskan sebagai berikut:
 a. Pendapatan investasi atas saham preferen dan dividen saham preferen
 Pendapatan investasi Rp80.000.000
 Dividen Rp80.000.000
 b. Pendapatan Investasi atas saham biasa dan deviden saham biasa
 Pendapatan investasi Rp 720.000.000
 Deviden Rp 360.000.000
 Investasi dalam saham biasa 360.000.000
 c. Alokasi laba kepentingan nonpengendali.
 Kepentingan nonpengendali dlam PT. Aida 20% saham preferen dan 10%
 saham biasa. Laba kepentingan nonpengendali pemegang saham preferen
 adalah 20% dari deviden untuk saham preferen atau Rp 20 juta. Sementara
 laba kepentingan nonpengendali pemegang saham biasa adalah 10% dari
 laba pemegang saham biasa(10% x Rp800 juta) = Rp80 juta. Jadi, total
 laba kepentingan nonpengendali adalah Rp 100 juta (Rp200 juta + Rp80
 juta)
 Laba kepentingan nonpengendali Rp 100.000.000
 Deviden Rp 60.000.000

Page 35
						

Kepentingan nonpengendali 40.000.000
 Deviden untuk kepentingan nonpengendali terdiri dari 20% deviden
 pemegang saham preferen atau Rp 20 juta, dan deviden kepentingan
 nonpengendali pemegang saham biasa sebesar 10% dari Rp 400 juta yang
 dibagi, atau Rp 40 juta. Jadi , total deviden kepentingan nonpengendali
 adakah Rp 60 juta. Keneikan kepentingan nonpengendali sebesar Rp40
 juta berasal dari saham bias. Kepentingan nonpengendali saham preferen
 tidak mengalami peningkatan dari awal tahun karenalaba dalam saham
 preferen dibagi dalam bentuk deviden sesuai dengan ketentuan saham
 preferen.
 d. Saldo awal investasi dalam saham preferen., nilai investasi awal dalam
 saham preferen tergantung dari metode pencatatan saham preferen.
 Misalkan PT. Ideal mencatatn akuisisi saham preferen dengan metode
 cost atau Rp 1,25 miliyar, sehingga jurnal eliminasinya adalah sebagai
 berikut:
 Modal saham preferen Rp 1.000.000.000
 Laba ditahan 1 Januari 200.000.000
 Modal disetor lainnya 290.000.000
 Investasi dalam saham preferen Rp 1.250.000.000
 Kepentingan nonpengendali (20% x 1,2 miliar) 240.000.000
 Perubahan kekeyaan sebesar Rp 290 juta disebabkan oleh kelebihan harga akuisisi
 dari nilai buku saham preferen yang diakuisisi. Nilai buku saham preferen yang
 diakuisisi adalah 80% x Rp 1,2 miliar atau Rp 960 juta pada harga Rp 1,25 miliar.
 Apabila pada tanggal akuisisi PT Ideal mencatat investasi dalam saham preferen
 dengan metode penarikan konstruktif, nilai investasi dalam saham preferen adalah

Page 36
						

80% x Rp 1,2 miliar atau Rp 960 juta, sedangkan selisih harga dengan penarikan
 konstruktif tercatat sebesar Rp 290 juta, sehingga jurnal eliminasinya adalah
 sebagai berikut :
 Modal saham preferen Rp 1.000.000.000
 Laba ditahan 1 januari 200.000.000
 Investasi dalam saham preferen Rp 960.000.000
 Kepentingan nonpengendali (20% x Rp 1,2 miliar) 240.000.000
 PERAGA 9-7Kertas Kerja KonsolidasiPT Ideal dan PT Ahisma31/12/2014 – Induk Memili Saham Preferen AnakKeterangan PT Ideal PT
 AhismaEliminasi Laporan
 Konsolidasi
 Debet Kredit
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Laporan laba-rugiPenjualanPendapatan atas saham biasaPendapatan atas saham preferenHPPBeban operasi lainnyaLaba kepentingan nonpengendaliLaba bersihLaba ditahan 1/1/2014
 Dividen
 Laba ditahan 31/12/2014NeracaKasPiutang jangka pendekPersediaan Investasi dalam saham biasa
 Investasi dalam saham preferenBangunanTanah Total aktivaUtang jangka pendekModal saham preferenModal sahamAgio saham biasa
 Laba ditahanModal disetor lainKepentingan nonpengendali
 Total pasiva/kewajiban
 2.700.000720.00080.000 (1.000.000)(800.000)-1.700.0002.500.000
 (800.000)
 3.400.000
 230.000840.000820.0003.960.000
 1.250.0002.200.0002.000.00011.300.000900.000
 6.000.0001.000.000
 2.000.000-- (700.000)(400.000)
 900.000700.000
 (500.000)
 1.100.000
 400.000500.000700.000
 3.000.0001.500.0006.100.000500.0001.000.0003.000.000500.000
 1.100.000
 720.00080.000
 100.000
 200.000500.000
 1.00.0003.000.000500.000
 290.000
 100.000400.000
 360.0003.600.0001.250.000
 40.000240.000400.000
 6.390.000
 4.700.000-
 (1.700.000)(1.200.000) (100.000)1.700.0002.500.000
 (800.000)
 3.400.000
 630.0001.340.0001.520.000
 5.200.0003.500.00012.190.0001.400.000
 6.000.000
 1.000.000
 3.400.000(290.000)680.000
 12.190.00
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3.400.000
 11.300.000
 6.100.000
 6.390.000
 0
 e. saldo awal investasi dalam saham biasa. Kekeyaan pemegang saham biasaper 1/1/2014 adalah Rp4 miliar, yakni total kekayaan pemegang saham oper 1/1/2014 sebesar Rp 5,2 miliar dikurangi kekayaan pemegang saham preferen Rp 1,2 miliar. Jadi, nilai investasi dalam saham biasa adalah per 1/1/2014 adalah 90% x Rp4 miliar = Rp3,6 miliar, karena investasi dalam saham biasa dilakukan pada harga yang sama dengn nilai bukunya.
 Modal saham biasa Rp300.000.000
 Agio saham biasa 500.000.000
 Laba ditahan 1 januari(Rp700 juta – Rp200 juta) 500.000.000
 Investasi dalam saham biasa Rp 3.600.000.000
 Kepentingan nonpengendali(10% x Rp4 miliar) 400.000.000
 Kertas kerja PT Ideal dan enbtitas anak, PT Ahsimsa, per 31/12/2014 disajikan dalam peraga 9-7. Investasi dalam saham perferen dicatat dengan metode cost.
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Pertanyaan
 1. Jelaskan apa yang dimaksyud dengan pengendali tertinggi dalam hubungan induk-anak.
 2. Jelaskan perhitungn pendapatan investasi dalam saham biasa apabila perusahaan anak memiliki saham preferen.
 3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pendapatan investasi dalas saham preferen.
 4. Jelaskan perhitungan laba kepentingan nonpengendali ndalam hubungan induk-anak-cucu.
 5. Jelaskan perhitungan lkaba kepentingan nonpengendali jika perusahaan anak memiliki saham preferen yang tidak dimiliki induk, dan jika perusahaan anak memiliki saham preferen yang 80% nya dimiliki induk.
 6. Apa yang dimaksud dengan penarikan sahm kontruktif dalam hubungan mutual holding? Mengapa transaksi mutual holding dapat dilakukan sebagai penarikan saham konstruktif?
 Pilihan Berganda
 1. PT Isoma memiliki 70% saham PT Adinda, dan 20% saham PT lain. PT adinda menguasai 100% saham PT Cemara. Laporan konsolidasi disusun oleh :a. PT Isoma c. PT Cemarab. PT Adinda d. PT Lain
 2. Masih dalam soal nomor 1, laporan keuangan yang dikonsolidasi adalah :a. Laporan keuangan PT Isoma, PT Adinda, PT Cemara , dan PT Lain.b. Laporan keuangan PT Isoma, PT Adinda, dan PT Cemarac. Laporan keuangan PT Isoma dan PT Adindad. Semua jawaban salah
 3. PT insting memiliki 90%saham PT Asa, dan PT Asa menguasai 10% saham PT insting. Manakah dari pernyataan berikut ini yang salah mengenai kepemilikan mutual?a. Pendekatan saham perbendaharaan menyebabkan akun deviden yang
 disajikan dalam laporan konsolidasi sebesar 90% dari devideb PT Insting.
 b. Saham pembendaharaan akan dieliminasi dalam laporan konsolidasi jika perusahaan menggunakan metode saham pembendaharaan.
 c. Akun investasi PT Asa dalam saham PT Insting dieliminasi dengan akun investasi PT Instingdalam saham PT Asa jika PT Insting
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menggunakan pebndekatan penarikan saham konstruktif atas kepemilikan mutual.
 d. Laporan konsolidasi memandang saham PT Insting yang beredar 90%
 4. PT X memiliki 80% saham PT Y, dan PT Y meliki 70% saham PT Z. Laporan konsolidasi dilakukan diatas:a. Laporan keuangan PT X,PT Y, dan PT Zb. Laporan keuangan PT X dan PT Yc. Laporan keuangan PT Y dan PT Zd. Tidak ada jawaban yang benar
 5. Manakah dari pernyataan berikut ini yang benar mengenai saham preferen:a. Pendapatan investasi dalam saham preferen terbatas pada deviden yang
 dibagikan perusahaan anak untuk pemegang saham preferen.b. Hak pengendalian akan terjadi jika suatu perusahaan menguasai saham
 preferen perusahaan lain.c. Pemegang saham preferen perusahaan anak yang tidak memiliki induk
 merupakan bagian dari kepentingan nonpengendali dari sudurt pandang konsolidasi.
 d. Jika induk tidak memiliki saham preferen anak, pendapatan investasi dalam saham biasa tidak terpengaruh oleh deviden untuk pemegang saham preferen.
 Latihan
 1. Pada tanggal 1 januari 2014, PT Ivy, yaitu perusahaan induk PT Aviana, mengakuisisi 90% saham preferen PT Aviana dengan harga Rp1,2 miliar. Stuktur kekayaan PT Aviana pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:
 Saham preferen (10% kumulatif) Rp 1.000.000.000
 Saham biasa 2.000.000.000
 Laba ditahan 500.000.000
 Total kekayaan pemegang saham Rp 3.500.000.000
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Deviden pemegang saham tertunggak selama satu tahun
 Diminta :
 a. Berapa nilai investasi dalam saham preferen jika investasi dicatat dengan metode cost !
 b. Berapa nilai investasi saham preferen jika investasi dicatat dengan metode penarikan konstruktif !
 c. Apakah pencatatan investasi dalam saham preferen dengan metode cost dan metode penarikan konstruktif s akan memberikan laporan konsolidasi yang sama?
 2. PT Isabel memiliki 80% saham PT Anabel dan PT Anabel menguasai 80%
 saham biasa PT Cahyabel. Selisih investasi PT Isabel dalam kekayaan
 yang diperoleh dari PT Anabel sebesar Rp250 juta merupakan goodwiil.
 Hingga akhir tahun 2012, goodwill telah di-impair sebesar Rp225 juta, dan
 pada tahun 2013 sisa goodwill sebesar Rp25 juta di-impair. Selisih
 investasi PT Anabel dengan kekayaan PT Cahyabel sebesar Rp100 juta
 disebabkan oleh paten yang diamortisasi selama 4 tahun dan hingga akhir
 tahun 2012 telah diamortisasi 3 tahun. Kekayaan pemegang saham PT
 Anabel per 31/12/2013 adalah Rp3 miliar dan kekayaan PT Cahyabel Rp2
 miliar. Laba tahun 2013 dan deviden ketiga perusahaan yang diumumkan
 pada akhir tahun adalah sebagai berikut :
 Keterangan Laba Tahun 2013 Deviden
 PT Isabel Rp 400.000.000 Rp 150.000.000
 PT Anabel Rp 200.000.000 Rp 100.000.000
 PT Cahyabel Rp 100.000.000 Rp 50.000.000
 Diminta :
 Hitunglah laba konsolidasi tahun 2013, nilai investasi PT Isabel dalam saham PT Anabel , dan investasi PT Anabel dalam saham PT Cahyabel per 31/12/2013.
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3. PT A memiliki 90% saham biasa dan 80% saham preferen PT B pada tanggal 1 januari 2013. Kekayaan saham PT B pada saat tanggal tersebut adalah :
 Saham Preferen (10%, kumulatif) Rp 1.000.000.000
 Saham biasa 3.000.000.000
 Agio saham 300.000.000
 Laba ditahan 200.000.000
 Total kekayaan Rp 4.500.000.000
 Investasi atas saham biasa dilakukan pada harga perolehan diatas nilai buku kekayaan yang diterima sebesar Rp 300 juta, yang disebabkan oleh goodwiil. Nilai goodwill di di-impair Rp 60 juta pada rahun 2013. Investasi atas saham preferen dilakukan pada harga perolehan sebesar Rp 1.000.000. perusahaan menggunakan metode penarikian konstruktif untyuk mencatan investasi pada saham preferen. Deviden tertunggak untuk pemegang saham preferen adalah 2 tahun. Pada tahun 2013, PT B mengumumkan laba Rp 400 juta dan deviden Rp250 juta.
 Diminta :
 a. Buatlah jurnal investasi untuk saham biasa dan saham preferen pada tanggal 1 januari 2013
 b. Hitunglah pendapatan investasi pada PT A atas saham biasa dan saham preferen.
 c. Buatlah jurnal penyesuaian (adjustment) induk atas pengumuman laba dan deviden anak.
 d. Hitunglah nilai investasi PT A atas saham biasa dan saham preferen PT B per 31 Desember 2013.
 e. Berapa laba kepentingan nonpengendali pada periode 2013, dan berapa kepentingan nonpengendali per 31 Desember 2013?
 4. PT Indah memiliki 90% saham biasa PT Cantik per 31/12/2013 pada harga yang sama dengan nilai bukunya. PT Cantik juga memiliki 10% saham PT Indah pada harga yang sama dengan nilai buku yang dimiliki. Kekayaan pemengang saham PT Indah dan PT Cantik per 1 Januari 2014 masing – masing Rp5 miliar (terdiri dari modal saham Rp3 miliar dan laba ditahan Rp2 miliar) dan Rp2 miliar (terdiri dari modal saham Rp1,5 miliar dan laba ditahan Rp500 juta). Laba individu kedua perusahaan untuk tahun
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2014 dan deviden deviden yang diumumkan pada tanggal 31/12/2014 adalah sebagai berikut :
 Laba Deviden
 PT Cantik Rp 600.000.000 Rp 200.000.000
 PT Indah Rp 300.000.000 Rp 100.000.000
 Diminta :
 a. Hitunglah pendapatan investasi tahun 2014 dan nilai saham PT Indah pada saham PT Cantik per 31/12/2014 dengan pendekatan saham perbendaharaan.
 b. Sajikan ekuitas kekayaan pemegang saham dalam neraca konsolidasi per 31/12/2014 dengan pendekatan saham perbendaharaan.
 c. Hitunglah pendapatan investasi tahun 2014 dan nilai investasi PT Indah dalam saham PT Cantik per 31/12/2014 dengan pendekatan pendekatan konstuktif.
 d. Sajikan ekuitas pemegang saham dalam neraca konsolidasi per 31/12/2014 dengan pendekatan penarikan konstruktif.
 5. PT Opu memiliki 80% saham PT Ama dan 60% saham PT Ina. PT Ama memiliki 20% saham PT Ina. Laba individu perusahaan tahun 2014 dan deviden yang diumumkan 31/12/2014 adalah sebagai berikut :
 Keterangan Laba Tahun 2014 Deviden
 PT Opu Rp 500.000.000 Rp 200.000.000
 PT Ama 300.000.000 100.000.000
 PT Ina 200.000.000 50.000.000
 Diminta :
 a. Susunlah perhitungan laba konsolidasi dan perhitungan laba nonpengendali apabila investasi dilakukan pada harga yang sesuai dengan nilai buku yang diperoleh!
 b. Susunlah perhitungan laba konsolidasi dan perhitumngan laba nonpengendali apabila investasi PT Opu dalam saham PT Ama dilakukan pada harga yang memperhitumngkan goodwill sebesar Rp100 juta, dan investasi dalam saham PT Ina dilakukan dengan memperhitungkan goodwill sebesar Rp200 juta. Goodwiil atas investasi dalam saham PT
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Ama telah seluruhnya diturunkan (di-impairmen) dalam tahun berjalan sebesar Rp50 juta.
 6. PT Idaman mengakuisisi 70% saham PT Andalan pada tanggal 5 Januari 2011. PT Andalan mempunyai perusahaan anak, yaitu PT Cendik, yang sahamnya diakuisisi 80%. Akuisisi saham PT Andalan dilakukian pada harga di atas nilai buku yang diterima sebesar Rp250 juta. Selisih tersebut merupakan goodwiil yang pada tahun 2011 mengalami penurunan nilai (impairmen) sebesar Rp100 juta. Sedangkan akuisisi PT Andalan atas saham PT Cendik dilakukan pada harga dibawah nilai buku yang diterima akibat overvalue bangunan. Bangunan tersebut telah mengalami penyusutan penuh pada akhir tahun 2010. Pada tahun 2011, dijual beli upstream antara PT Idaman dan PT Andalan menimbulkan laba a ntar perusahaan pada persediaan akhir Rp100 juta, dan dalam persediaan awal Rp50 juta. Pengumuman laba/rugi dan deviden individu ketiga perusahaan untuk tahun 2011 adalah sebagai berikut :
 Keterangan Laba 2011 Deviden 2011 (akhir tahun)
 PT Idaman Rp1.500.000.000 Rp1.000.000.000
 PT Andalan 600.000.000 200.000.000
 PT Cendik 400.000.000 150.000.000
 Diminta : Susunlah Perhitungan Laba Konsolidasi tahun 2011 dan perhitungan laba non pengendali periode 2011.
 7. Stuktur kekayaan PT Anang pada tanggal 1 Desember 2014 adalah :
 Saham preferen 10%, kumulatif , 10 juta lbr Rp 100.000.000.000
 Saham biasa 400.000.000.000
 Agio saham biasa 40.000.000.000
 Laba ditahan 60.000.000.000
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Total kekayaan pemengang saham Rp 600.000.000.000
 Keterangan :
 Deviden pemengan saham preferen tertunggak 2 tahun. PT Inang menguasai 80% saham PT Anang terhitung tanggal 5 Januari 2010 dengan harga diatas nilai buku Rp 1 miliar, yang semata – mata disebabkan oleh undervalue bangunan 9estimasi umur bangunan 10 tahun dan bangunan tersebut masih dimiliki PT Anang hingga akhir tahun 2014). Pada tanggal 5 Januari 2013, PT Inang juga mengakuisisi 100% saham PT Anang seharga nilai nominal. Untuk tahun 2013, pemegang saham preferen telah mendapat deviden 5% dari nilai nominal. Pencatatan saham prefern dilakukan dengan metode penarikan konstruktif. Laba bersih PT Anang tahun 2014 (sebelum perhitungan saham preferen) adalah Rp25 miliar dan total deviden diumumkan Rp10 miliar.
 Diminta :
 a. Hitunglah pendapatan investasi dalam saham biasa dan saham preferen tahun 2014.
 b. Hitunglah nilai investasi dalam saham biasa dan saham preferen per 31/12/2014.
 c. Hitunglah laba kepentingan nonpengendali periode 2014 dan kepentingan nonpengendali per 31/12/2014.
 8. PT Iman menguasai 90% saham PT Amin pada harga yang sama dengan niali buku yang diperoleh. PT Iman juga menguasai 10%saham PT Amin pada tanggal 5 Januari 2015. Stuktur kekayaan PT Amin pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut :
 PT Iman PT Amin
 Saham biasa Rp 400.000.000.000 Rp 200.000.000.000
 Agio saham biasa 40.000.000.000
 Laba ditahan 60.000.000.000 25.000.000.000
 Total kekayaan pemegang saham Rp 500.000.000.000 Rp 225.000.000.000
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Laba konsolidasi PT Iman adalah Rp4.000.000.000, dan PT Iman mengumumkan deviden pada tanggal 5 Desember 2015 sebesar Rp500.000.000 sementara laba individu PT Amin adalah Rp1.000.000.000. kepemilikan mutual dicatat dengan metode penarikan saham sementara (treasury stock).
 Diminta :
 1. Berapakah laba individu PT Iman untuk periode 2015.2. Hitunglah pendapatan investasi PT Iman dalam saham PT Amin tahun
 2015 dan nilai investasi per31/12/2015.3. Hitunglah laba kepentingan nonpengendali tahun 2015 dan kepentingan
 nonpengendali per 31/12/2015.4. Berapakah saldo utang deviden dalam laporan konsolidasi per 31/12/2015.
 9. PT A memiliki 90% saham biasa dan 80% saham preferen PT B pada tanggal 1 Januari 2013. Kekayaan pemegang saham PT B pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut :
 Saham prefere (12%, kumulatif, nilai tebus 110) Rp 1.000.000.000
 Saham biasa 3.000.000.000
 Agio saham 300.000.000
 Laba ditahan 200.000.000
 Total kekayaan 1/1/2013 Rp 4.500.000.000
 Investasi pada saham biasa dilakukan pada harga perolehan diatas nilai buku kekayaan yang diterima sebesar Rp200.000.000, yang disebabkan oleh goodwiil. Goodwiil tidak mengalami penurunan selama tahun 2013. Investasi atas saham preferen dilakukan pada harga perolehan atas nilai buku yang diterima sebesar Rp20.000.000. perusahaan menggunakan metode cost untuk mencatat dalam saham preferen. Deviden tertunggak untu pemegang saham preferen adalah 1 tahun.pada tahun 2013, PT B mengumumkan laba Rp200.000.000 dan deviden Rp150.000.000.
 Diminta :
 a. Hitunglah pendapatan investasi PT A atas saham biasa dan saham preferen.
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b. Hitunglah nilai investasi saham PT A atas saham biasa dan saham preferen PT B per 31 Desember 2013.
 c. Berapa laba kepentingan nonpengendali pada periode 2013, dan berapa total kepentingan nonpengendaliper 31 Desember 2013?
 10. PT A memiliki 70% saham PT B dan 80% saham PT C. PT C memiliki 505 saham PT D. Saham PT D selain dimiliki PT C, juga dimiliki PT B sebesar 20%. PT D memiliki 40% saham PT E. Saham PT E juga dikuasai 10% oleh PT A, dan 20% oleh PT B. PT E memiliki 100% saham PT F. Seluruh kepemilikan saham dilakukan pada harga yang sama dengan nilai buku kekayaan yang diperoleh. Laba individu dan deviden keenam perusahaan yang berefiliasi adalah sebagain berikut :
 Entitas Laba Tahun 2011 Deviden 31/12/2011 Kekayaan 31/12/11
 PT A Rp 1.000.000.000 Rp 400.000.000 Rp 100.000.000.000
 PT B 800.000.000 300.000.000 80.000.000.000
 PT C 600.000.000 200.000.000 60.000.000.000
 PT D 400.000.000 100.000.000 40.000.000.000
 PT E 300.000.000 800.000.000 30.000.000.000
 PT F 200.000.000 - 20.000.000.000
 Diminta :
 a. Susunlah perhitungan laba konsolidasi untuk periode 2011.b. Susunlah perhitungan laba kepentingan nonpengendali periode 2011.c. Susunlah perhitungan nilai investasi yang tersaji dalam neraca konsolidasi
 per 31/12/2011.d. Susunlah perhitungan nilai investasi dalam laporan individual PT A, PT B,
 PT C, PT D, dan PT E per 31/12/2011.
 Kertas Kerja KonsolidasiSOAL
 PT Isadai memiliki 80% saham PT Aduhai dan 10% saham PT Cantiya. Investasi dalam saham PT Aduhai dilakukan pada harga yang lebih tinggi disebabkan goodwiil sebesar Rp250 juta. Hingga tanggal 1 Januari 2014 goodwiil mengalami penurunan nilai Rp125 juta. Pada tahun 2014, nilai goodwiil diturunkan (diimpair)
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Rp25 juta. Investasi PT Isadai pada PT Cantiyadilakukan pada harga yang sesuai dengan nilai buku yang dimiliki, daan dicatat dengan nilai ekuitas.
 PT Aduhai memiliki 90% saham PT Cintiya yang dilakukan diatas nilai buku yang diperoleh sebesar Rp100 juta yang disebabkan oleh goodwiil. Goodwiil telah mengalami penurunan nilai (impairmen) Rp60 juta hingga tanggal 1 Januari 2014. Pada tahun 2014, nilai goodwiil diturunkan Rp40 juta. Laba individu ketiga perusahaan untuk tahun 2014 dan deviden yang diumumkan per 31/12/2014 adalah sebagai berikut :
 Keterangan Laba Tahun 2014 Deviden
 PT Isadai Rp 600.000.000 Rp 300.000.000
 PT Aduhai 400.000.000 160.000.000
 PT Cantiya 300.000.000 100.000.000
 Laporan keuangan ketiga perusahaan per 31/12/2014 disajikan berikut ini :
 Keterangan PT Isadai PT Aduhai PT Cantiya
 Laporan laba-rugi
 Penjualan 8.500.000 4.500.000 2.500.000
 Pendapatan dari PT Aduhai 487.200
 Pendapatan dari PT Cantiya 26.000 234.000
 HPP (4.300.000) (2.000.000) (1.000.000)
 Beban operasi (3.600.000) (2.100.000) (1.200.000)
 Laba bersih 1.113.200 634.000. 300.000
 Laba ditahan 1/1/2014 1.862.000 1.300.000 500.000
 Deviden (300.000) (160.000) (100.000)
 Laba ditahan 31/12/2014 2.675.200 1.774.000 700.000
 Neraca
 Kas 422.000 304.000 150.000
 Piutang deviden 138.000 90.000
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Piutang usaha 700.000 600.000 500.000
 Investasi saham PT Aduhai 3.499.200
 Investasi saham PT Cantiya 220.000 1.980.000
 Bangunan 4.000.000 2.000.000 1.000.000
 Tanah 1.000.000 1.000.000 1.000.000
 Total Aktiva 9.979.200 5.974.000 2.650.000
 Utang deviden 300.000 160.000. 100.000
 Utang usaha 504.000 540.000
 Utang jangka panjang 1.500.000 1.000.000
 Modal saham 5.000.000 2.500.000
 Laba ditahan 2.675.200 1.774.000 700.000
 Total pasiva/kewajiban 9.979.200 5.974.000 2.650.000
 Diminta :
 1. Jelaskan pendapatan dari PT Aduhai yang tersaji dalam laporan keuangan PT Isadai diatas.
 2. Jelaskan pendapatan dari PT Cantiya yang tersaji dalam laporan keuangan PT Isadai dan PT Aduhai diatas.
 3. Susunlah perhitungan laba kepentingan nonpengendali periode 2014.4. Susunlah kertas kerja konsolidasi per 31/12/2014.
 SOAL II
 PT Igana memiliki 80% saham biasa PT Alena yang pada tanggal 1 Januari 2014 nilai investasinya Rp 2,8 miliar. Selisih investasi dengan kekayaan anak yang dimiliki disebabkan oleh goodwiilyang pada tahun 2014 mengalami penurunan nilai sebesar Rp150 juta. Pada tanggal 3 Januari 2014, PT Alena mengakuisisi 105 aham biasa PT Igana dengan harga Rp1,4 miliar. Laporan keuangan individu kedua perusahaan pada tanggal 31/12/2014 adalah sebagai berikut (PT Igana dan

Page 50
						

PT Alena belum melakukan penyesuaian (adjustment) atas pendapatan investasi dan pengumuman deviden.
 Keterangan PT Igana PT Alena
 Laporan laba-rugi (ribuan) (ribuan)
 Penjualan 8.500.000 4.000.000
 HPP (4.200.000) (1.500.000)
 Beban operasi (3.300.000) (1.900.000)
 Laba bersih 1.000.000 600.000
 Laba ditahan 1/1/2014 2.600.000 1.300.000
 Deviden (400.000) (300.000)
 Laba ditahan 31/12/2014 2.600.000 1.300.000
 Neraca
 Kas 720.000 300.000
 Piutang usaha 1.000.000 700.000
 Investasi saham PT Alena 2.800.000
 Investasi saham PT Igana 1.400.000
 Bangunan 2.700.000 2.000.000
 Tanah 2.000.000 1.100.000
 Total Aktiva 9.220.000 5.500.000
 Utang usaha 620.000 500.000
 Utang jangka panjang 1.000.000 1.700.000
 Modal saham 5.000.000 2.000.000
 Laba ditahan 2.600.000 1.300.000
 Total pasiva/kewajiban 9.220.000 5.500.000
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Diminta :
 1. Apabila investasi apt Alena atas saham biasa PT Igana diperlakukan sebagai nsaham perbenharaan.a. Hitunglah pendapatan investasi PT Alena atas saham biasa PT Iganab. Hitunglh pendapatan investasi PT Igana atas saham biasa PT Alena
 tahun 2014 dan nilai investsi per 31/12/2014.c. Susunlah penyesuaian (adjustment) yang dilakukan PT Igana atas
 pendapatan investasi dan deviden PT Alena.d. Susunlah kertas kerja konsolidasi PT Igana dan PT Alena per
 31/12/2014.2. Apabila investasi PT Alena atas saham biasa PT Igan diprlakukan sebagai
 penerikan saham konstruktif.a. Hitunglah pendapatan investasi PT Alena atas saham biasa PT Iganab. Hitunglah pendapatan investasi PT Igana atas saham biasa PT Alena
 tahun 2014, dan nilai investasi per 31/12/2014.c. Susunlah penyesuaian (adjustment) yang dilakukan PT Igana atas
 pendapatan investasi dan deviden PT Alena.d. Susunlah kertas kerja konsolidasi PT Igana dan PT Alena per
 31/12/2014.
 SOAL III
 PT Idors memiliki 75% saham biasa PT Adios pada harga diatas nilai buku yang diperoleh sebesar Rp400 juta, yang disebabkan oleh goodwiil. Hingga 2014 nilai goodwill telah di Rp240 juta. pada 2014, nilai goodwiil diturunkan Rp40 juta. pada tanggal 2 januari 2014, PT Idora mengakuisisi 90% saham preferen PT Adios dengan harga Rp1,6 miliar. Kekayaan PT Adios per 2 januari 2014 adalah sebagai berikut :
 Saham preferen, 105, kumulatif Rp 1.500.000.000
 Saham biasa 4.000.000.000
 Laba ditahan 2/1/2014 800.000.000
 Total kekayaan pemegang saham 2/1/2014 RP 6.300.000.000
 Deviden untuk pemegang saham preferen tertunggak 1 tahun dan diperhitungkan sebagai penambah nilai buku kekayaan pemegang bsaham preferen. Laporan keuangan PT Idora dan PT Adios per 31/12/2014 disajikan berikut ini
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Keterangan PT PT eliminasi konsolidasi
 Idora Adios
 Laporan laba-rugi
 Penjualan 2.700.000 2.000.000
 Pendapatan atas- 382.500
 saham biasa
 Pendapatan atas- 135.000
 saham preferen
 HPP (1.000.000) (800.000)
 Beban operasi lainya (817.500) (500.000)
 Laba kep.nonpengendali-
 Saham biasa.
 Laba kep.nonpengendali-
 Saham preferen.
 Laba bersih 1.400.000 700.000
 Laba ditahan
 1/1/2014 2.500.000 800.000
 Deviden (800.000) (500.000)
 Laba ditahan
 31/12/2014 3.100.000 1.000.000
 Neraca
 Kas 354.000 400.000
 utang jangka pendek 642.500 500.000
 Persediaan 820.000 1.000.000
 Investasi dalam saham biasa 3.787.500
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Goodwiil
 Investasi dalam saham preferen 1.485.000
 Bangunan 2.200.000 2.500.000
 Tanah 2 000.000 2.600.000
 Total aset 11.280.000 7.000.000
 Utang jangka pendek 565.000 500.000
 Utang jangka panjang 1.730.000
 Modal saham preferen 1.500.000
 Modal saham 6.000.000 4.000.000
 Tambahan modal disetor (115.000)
 Laba ditahan 3.100.000 1.000.000
 Kepentingan nonpengendali
 Total pasva/kewajiban 11.280.000 7.000.000
 Diminta :
 1. Berdasarkan nilai investasi dalam saham preferen yang tersaji dalam neraca PT Idora, dengan metode apakah pt idora mencatat nilai investasi dalam saham preferen PT Adios?
 2. Susunlah perhitungan pendapatan investasi PT idora atas saham biasa dan saham preferen PT adios tahun 2014
 3. Hitunglah nilai investasi PT idora atas saham biasa dan saham preferen adios per 31/12/2014
 4. Susunlah kertas kerja konsolidasi PT idora dan PT adios per 31/12/2014 pada lembar kertas kerja yang disediakan.
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